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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
keterampilan mengoperasikan software pengolah angka (excel processing)
dengan menerapkan model pembelgjaran inovatif progresif pada siswa kelas

VIC MINU Wedoro Sidoarjo, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peneragpan mode pembelgaran inovatif progresif dalam rangka
meningkatkan keterampilan mengoperasikan software pengolah angka (excel
processing) pada siswa kelas VIC MINU Wedoro Sidoarjo telah diterapkan
dengan baik. Semua langkah pembelgaran model pembelgjaran inovatif
progresif diterapkan dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil nila
observas guru meningkat dari siklus | sebesar 62,87% menjadi 98,48% pada
siklus I1. Begitupun dengan nilai hasil observasi siswa sebesar 60,48% pada
siklus I mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 95,96%. Pembel gjaran
pada siklus Il berjaan lebih tertib, siswa lebih bersemangat dan antusias
dalam melakukan praktik mengoperasikan software pengolah angka (excel
processing) dengan siklus .

2. Setelah diterapkan model pembelgjaran inovatif progresif, keterampilan

mengoperasikan software pengolah angka (excel processing) pada siswa
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kelas VIC MINU Wedoro Sidoarjo mengalami peningkatan. Nilai rata-rata
kelas siswa meningkat dari 74,52 pada siklus | menjadi 85,27 pada siklus 11.
Sedangkan persentase ketuntasan belgar keterampilan siswa dalam
mengoperasikan software pengolah angka secara klasikal meningkat dari
47,22% pada siklus | menjadi 97,22% pada siklus I1. Jika pada siklus | hanya
adal7 siswa yang tuntas dari 36 siswa, maka pada siklus 2 jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 35 siswa dari 36 siswa. Pada siklus Il siswa lebih lancar
dalam praktik mengoperasikan software pengolah angka (excel processing).
B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilaksanakan dengan

menggunakan model pembelgaran inovatif progresif , ada beberapa saran
yang dapat disampaikan, antaralain:

1. Penggunaan model pembelajaran inovatif progresif harus disesuaikan dengan
SK, KD, dan indikator-indikator yang akan dicapai siswa

2. model pembelgjaran inovatif progresif seyogyanya diterapkan secara
berkesinambungan oleh guru dalam pembelgjaran.

3. Pihak sekolah hendaknya menerapkan metode-metode dan media
pembelgaran yang sesuai dengan materi yang akan digjarkan, supaya
pembelgjaran dapat menghidupkan suasana kelas dan suasana laboratorium

komputer terutama pada pembelgjaran TIK.



